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PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS ETNOSAINS  

UNTUK PESERTA DIDIK SMP/MTs KELAS VII  

 

Fiqi Rofingah 

16690014 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul IPA berbasis etnosains 

untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs, mengetahui kualitas modul pembelajaran 

IPA berbasis etnosains untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs, mengetahui respon 

peserta didik dari Modul Pembelajaran IPA berbasis etnosains di MTs N 1 Kebumen. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan adalah model prosedural. Prosedur pengembangan 

menggunakan model 3-D yang meliputi Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), dan Develop (pengembangan) yang dibatasi pada uji coba terbatas.  

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi, lembar penilaian, dan 

lembar angket respon peserta didik. Penilaian kualitas modul IPA berbasis etnosains 

menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon peserta didik menggunakan 

skala guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Hasil penelitian berupa modul IPA berbasis etnosains untuk peserta didik 

SMP/MTs Kelas VII. Etnosains yang digunakan berupa genteng Sokka yang terletak 

di Kabupaten Kebumen. Kualitas modul IPA berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, dan guru IPA memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 

berturut-turut 3,89, 3,77, dan 3,67. Respon peserta didik terhadap modul IPA pada 

uji coba terbatas memperoleh kategori setuju (S) dengan rerata skor 0,94. 

Kata Kunci : Modul IPA, Etnosains, Genteng Sokka 
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DEVELOPMENT OF ETHNOSAINS-BASED SCIENCE MODULE FOR 

JUNIOR HIGH SCHOOL/MTs STUDENTS ON 7 th  GRADE 

 

Fiqi Rofingah 

16690014 

 

ABSTRACT 

This reseacrh aims to produce ethnoscience-based science modules for 

students in grade VII SMP /MTs,  knowing the quality of ethnoscience-based science 

learning modules for students in grade VII SMP /MTs, knowing the student’s 

response of ethnosains-based science learning modules in MTs N 1 Kebumen. 

This study is a research and development study (R&D)  with the development 

model is a procedural model. Development procedures using 3-D models include 

Define (definition), Design, and Develop which are restricted to limited trials.  The 

research instruments used are validation sheets, assessment sheets, and student 

response questionnaires. Ethnosains-based IPA module quality assessment using 

likert scale with 4 scale and student response using guttman scale created in checklist 

form. 

The result of the research is ethnoscience-based science module for junior 

high school students / MTs Grade VII. Ethnoscience used in the form of Sokka tile 

located in Kebumen Regency. The quality of science modules based on the 

assessment results of material experts, media experts, and science teachers obtained 

the very good (SB) category with consecutive average scores of 3.89, 3.77, and 3.67. 

The student's response to the IPA module in the limited trial obtained an agreed 

category (S) with an average score of 0.94. 

Keywords: Science module, Ethnoscience, Sokka Tile 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada kurikulum 2013, kompetensi dasar mata pelajaran IPA sudah ada 

upaya untuk memadukan konsep dari aspek fisika, biologi, kimia serta bumi dan 

antariksa, tetapi tidak semua aspek tersebut dapat dipadukan satu sama lain. 

Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah (Kemendikbud, 2013). 

Saat ini masih terdapat karakter dan sikap peserta didik yang kurang 

mencerminkan sebagai peserta didik yang pernah belajar sains (IPA), misalnya 

membuang sampah tidak pada tempatnya, kejujuran dalam mengerjakan tes atau 

tugas yang diberikan pendidik, kejujuran dalam melaporkan kegiatan praktikum, 

kesantunan dalam berbicara di depan pendidik atau orang tua, dan sikap-sikap 

yang tak terpuji lainnya. Kurikulum 2013 mengedepankan akan pendidikan 

karakter dan revolusi mental yang terdeskripsikan dalam kompetensi inti yaitu 

kompetensi inti pertama adalah religius yaitu menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. Kompetensi kedua adalah kompetensi pribadi dan sosial 

yang berkaitan perilaku mulia seperti perilaku menghargai dan menghayat, jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya. Kompetensi inti yang ketiga adalah 
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kompetensi memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Kompetensi yang keempat 

adalah kompetensi keterampilan dan untuk kerja (Sudarmin, 2014). 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran tentang IPA yang dipelajari pada jenjang pendidikan formal 

sekolah menengah pertama (SMP) dengan dengan proses pembelajaran yang 

terpadu dalam pelaksanaannya. Menurut Trianto (2010: 57) pembelajaran 

terpadu dapat diartikan sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang 

melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik. Di dalam sekolah akan terjadi suatu proses interaksi antara 

guru dengan peserta didik. Dimana guru dan peserta didik merupakan unsur 

pokok dalam interaksi tersebut, interaksi ini disebut juga dengan kegiatan 

pembelajaran. Selain itu unsur yang lain dalam kegiatan pembelajaran ini adalah 

sebuah alat bantu pembelajaran.  

Suatu kegiatan pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien jika proses 

ini ditunjang dengan adanya komponen-komponen dalam proses tersebut. Salah 

satu komponen dalam proses belajar mengajar tersebut adalah sumber belajar 

(Sudjana, 2007). Contoh dari sumber belajar tersebut yaitu modul. Sebelum 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, guru harus menyiapkan modul yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran. Kelengkapan modul dapat membantu 
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guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Modul yang digunakan 

dapat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Salah satu bentuk modul yang dapat digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran adalah modul dengan menggunakan pendekatan lintas budaya. 

Stanley dan Brickhouse (2001) mengemukakan agar pembelajaran di kelas 

sebaiknya menyeimbangkan antara ilmu sains dan budaya setempat. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 BAB III pasal 14 ayat 

1 menyatakan bahwa, “Kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain 

yang sederajat dan kurikulum untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang 

sederajat dapat memasukan pendidikan berbasis keunggulan lokal daerah”.  

Etnosains berarti pengetahuan kebudayaaan yang dimiliki oleh suatu 

bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu. 

Menurut (Sudarmin, 2014) ada tiga yang menjadi topik pada kajian etnosains. 

Jenis kajian yang pertama memusatkan pada kebudayaan yang didefinisikan 

sebagai model-model untuk mengklasifikasi lingkungan atau situasi sosial yang 

dihadapi oleh masyarakat. Jenis kajian yang kedua memusatkan pada cara-cara, 

aturan-aturan, norma-norma, nilai-nilai, yang membolehkan atau dilarang. Serta 

pengembangan teknologi yang sudah dimiliki masyarakat tertentu. Jenis kajian 

yang ketiga memusatkan kebudayaan sebagai seperangkat prinsip-prinsip dari 

terjadinya suatu peristiwa dalam masyarakat. 

Kabupaten Kebumen terkenal dengan produk genteng Sokka Kebumen 

yang sudah berdiri sejak zaman penjajahan Belanda. Masyarakat di daerah 
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tersebut mampu menghasilkan produk karena adanya sumber daya alam yang 

melimpah untuk diolah sehingga dapat menghasilkan suatu produk yang 

bernilai. Produk yang dihasilkan merupakan kebutuhan masyarakat umum 

sehingga dapat diproduksi secara terus-menerus. Sumber daya alam yang diolah 

dengan alat yang diwariskan secara turun-temurun merupakan sains tradisional 

yang berarti bagi masyarakat setempat. Proses pembuatan genteng di Desa 

Sokka Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen didasarkan pada pengetahuan 

masyarakat secara turun temurun melalui tahapan pemilihan bahan baku, 

penggilingan, pencetakan, perapian, pengeringan, dan pembakaran. Bahan baku 

pembuatan genteng adalah tanah liat yang dicetak kemudian dikeringkan 

sehingga menjadi padat. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPA di MTs N 1 Kebumen 

sumber belajar yang digunakan hanya bersumber pada buku paket dan internet 

jika guru perlu materi tambahan. Artinya, peserta didik belum mempuyai sumber 

balajar mandiri untuk belajar mandiri di luar kelas. Proses pembelajaran yang 

diterapkan guru IPA yaitu motode ceramah, diskusi, kerja kelompok dan 

praktikum. Namun, metode diskusi dan kerja kelompok lebih sering digunakan 

dibandingkan dengan metode lainnya. Karakteristik peserta didik yang 

cenderung aktif dalam berdiskusi dan mengerjakan tugas, bahkan sering berebut 

untuk menulis jawaban di papan tulis. 

MTs N 1 Kebumen yang terletak tidak jauh dari letak tempat produksi 

genteng. Guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan proses pembuatan 

genteng. Materi pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
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diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan nyata yang 

akan memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. Selain 

itu, sekolah dapat mengadakan outing class ke tempat produksi genteng untuk 

melihat lebih dekat mengenai proses pembuatannya. Pembelajaran akan lebih 

berkesan jika materi dikaitkan dengan lingkungan sekitar yang dekat dengan 

sekolah yaitu pabrik genteng. 

Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan sumber belajar berupa 

modul pembelajaran. Modul pembelajaran bertujuan agar peserta didik dapat 

belajar mandiri dengan bimbingan maupun tanpa bimbingan guru. Pembelajaran 

dengan menggunakan modul diharapkan menjadi salah satu pilihan media 

belajar yang dapat digunakan secara mandiri. Sumber belajar ini berbasis 

etnosains yang terfokus pada kajian penelitian etnosains yang kedua, yaitu 

pengembangan teknologi yang sudah dimiliki masyarakat tertentu khususnya 

teknologi pada proses pembuatan genteng. Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan modul berbasis etnosains, peserta didik diharapkan akan lebih 

tertarik dan antusias terhadap pembelajaran. Pembelajaran ini bertujuan untuk 

mengenalkan kepada peserta didik bahwa adanya fakta atau fenomena yang 

berkembang di suatu masyarakat dapat kita kaitkan dengan materi-materi sains 

ilmiah yang ada sebagai ilmu pengetahuan. Peserta didik akan merasa bahwa 

pembelajaran dengan etnosains ini dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya 

masyarakat sebagai bagian yang fundamental (mendasar dan penting) bagi 

pendidikan sebagai ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan 

pengetahuan. (Atmojo, 2012). Menurut sains pada tanah liat yang dicetak 
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terdapat prinsip Klasifikasi materi dan perubahannya. Sedangkan pada proses 

pembakaran terdapat konsep sains yaitu suhu dan kalor serta pencemaran udara 

berupa asap yang dihasilkan pada proses pembakaran. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul : “Pengembangan Modul IPA Berbasis Etnosains  

Untuk Peserta Didik SMP/MTs Kelas VII”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada, maka permasalahan 

dalam penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut.: 

1. Pembelajaran di kelas hanya bersumber pada buku paket dan internet 

2. Belum adanya sumber belajar tambahan untuk peserta didik belajar mandiri 

di luar kelas (modul) dengan memperkenalkan pengetahuan lingkungan 

sekitar yang diwariskan oleh nenek moyang secara turun-temurun 

(etnosains).  

3. Belum adanya modul IPA berbasis etnosains di MTs N 1 Kebumen sebagai 

sumber belajar mandiri. 

4. Pentingnya Modul IPA berbasis etnosains sebagai sarana pembelajaran 

menarik dan nyata yang akan memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian dan untuk 

mengindari meluasnya permasalahan yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada 
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pengembangan bahan ajar IPA yang dikembangkan adalah modul IPA berbasis 

etnosains. Materi yang dikembangkan dalam modul ini terfokus pada materi yang 

berkaitan dengan proses pembuatan genteng untuk peserta didik SMP/MTs kelas 

VII. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul IPA berbasis etnosains untuk peserta 

didik SMP/MTs kelas VII ? 

2. Bagaimana kualitas modul IPA berbasis etnosains untuk peserta didik 

SMP/MTs kelas VII menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA 

SMP/MTs? 

3. Bagaimana repon peserta didik terhadap modul IPA berbasis etnosains untuk 

peserta didik SMP/MTs kelas VII? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menghasilkan Modul IPA berbasis Etnosains untuk peserta didik SMP/MTs 

kelas VII. 

2. Mengetahui kualitas Modul Pembelajaran IPA berbasis etnosains untuk 

peserta didik SMP/MTs kelas VII. 
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3. Mengetahui respon peserta didik dari Modul Pembelajaran IPA berbasis 

etnosains di MTs N 1 Kebumen. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa modul 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul IPA berbasis etnosains yaitu proses pembuatan genteng yang 

dikaitkan dengan materi pelajaran untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII. 

2. Etnosains materi yang disajikan berkaitan dengan masalah di sekitar 

kehidupan peserta didik yang sering dijumpai sehingga lebih mudah 

memahami materi tersebut. 

3. Bagian-bagian modul IPA berbasis etnosains untuk peserta didik SMP/MTs 

kelas VII antara lain : 

a. Halaman awal arau cover 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Pendahuluan, terdiri dari: 

1) KI 

2) Deskripsi modul 

3) Petunjuk penggunaan modul 

e. Proses pembuatan genteng yang dikaitkan dengan materi 

f. Penyajian, materi terdiri dari: 

1) Peta konsep 
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2) Uraian materi yang dikaitkan dengan proses pembuatan genteng, 

disertai contoh soal, informasi budaya, informasi penting, dilengkapi 

ilistrasi gambar atau foto 

3) Rangkuman materi 

4) Uji kompetensi 

g. Glosarium 

h. Daftar pustaka 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan modul IPA berbasis etnosains untuk peserta didik 

SMP/MTs kelas VII diharapkan mampu memberikan manfaat bagi: 

1. Peserta didik 

a. Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar sesuai dengan kompetensi yang 

ditetapkan. 

b. Peserta didik dapat belajar sesuai waktu dan cara belajar yang 

dimiliki. 

c. Meningkatkan kemandirian belajar bagi peserta didik. 

d. Menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam menuangkan gagasan 

dalam pembelajaran sains asli yang dikaitkan dengan sains ilmiah. 

2. Guru 

a. Memberi inspirasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran IPA. 
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b. Meningkatkan kekritisan guru dalam memilih masalah nyata dalam 

lingkungan sekitar terkait materi yang diajarkan. 

 

3. Sekolah 

a. Menambah modul yang berbasis etnosains. 

b. Memberikan wawasan dalam kegiatan pembelajaran IPA secara 

terpadu. 

4. Peneliti 

a. Memberikan pengalaman dan keterampilan serta wawasan dalam 

pengembangan modul yang berkualitas baik. 

b. Sebagai acuan dalam pengembangan modul berikutnya. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 

(R&D) menggunakan model 4-D yakni Define, Design, Develop dan 

Disseminate, penelitian pengembangan ini dibatasi pada tahap Develop 

(pengembangan) yaitu pada tahap uji coba terbatas. Pengujian produk 

meliputi penilaian kualitas modul dan respon peserta didik terhadap 

modul IPA yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 
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1. Penelitian pengembangan bahan ajar adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengebangkan atau menghasilkan produk yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Modul IPA adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara 

sistematis sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri di luar 

kelas. 

3. Etnosains adalah suatu kajian tentang kepercayaan masyarakat di 

daerah-daerah tertentu yang keberadaannya dapat dikaji melalui 

transformasi sains dari sains masyarakat menuju sains ilmiah. 

Peneliti menggunakan tipe penelitian etnosains kedua yang menjadi 

perhatian utamanya adalah cara-cara, aturan-aturan, norma-norma, 

nilai-nilai, yang membolehkan atau dilarang. Serta pengembangan 

teknologi yang sudah dimiliki masyarakat tertentu, pengetahuan 

masyarakat Desa Sokka, Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen 

secara turun-temurun mengenai cara pembuatan genteng yang baik 

dan benar. 

4. Modul berbasis etnosains merupakan bahan belajar IPA bagi peserta 

didik yang disusun dengan sistematis mengaitkan sains dalam 

kehidupan sehari-hari dengan sains ilmiah yang dikemas dalam 

bentuk satuan pembelajaran terkait dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik sesuai fungsi dan tujuan modul serta 

komponen modul. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan modul IPA berbasis etnosains yang 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang meliputi 

analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi kelas VII di MTs 

N 1 Kebumen. 

2. Kualitas modul IPA berbasis etnosains menurut ahli materi, ahli media, 

dan guru IPA secara umum memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) 

dengan rerata skor masing-masing penilaian adalah 3,89, 3,77, dan 3,67. 

3. Respon peserta didik terhadap modul IPA berbasis etnosains pada uji 

coba terbatas termasuk kategori setuju (S) dengan perolehan skor 

sebesar 0,94. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian hanya sampai pada uji coba terbatas, dikarenakan kondisi 

pandemi Covid-19 sehingga belum dapat melakukan uji coba luas. 

C. Saran 

1. Pemanfaatan modul IPA 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa modul IPA 

berbasis etnosains dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar 

secara mandiri proses pembelajaran khususnya pada materi bab 

karakteristik materi dan perubahannya, bab suhu dan kalor, dan bab 

pencemaran lingkungan. 

2. Pengembangan modul IPA 
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Peneliti mengharapkan ada penelitian lebih lanjut hingga tahap 

uji luas dan tahap disseminate atau penyebarluasan agar produk yang 

dihasilkan lebih baik dan dapat digunakan oleh responden yang lebih 

banyak.
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